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Saluang dendang merupakan salah satu ensambel musik tradisi di Daerah 

Darek Minangkabau. Saluang dendang dihadirkan sebagai media hiburan bagi 

masyarakat Minangkabau yang berlangsung “samalam suntuak” yaitu setelah isya, 

sampai menjelang subuh. Kesenian ini  biasanya dimainkan saat upacara adat, pesta 

perkawinan, alek nagari, dan lain sebagainya. Saluang dendang membawakan 

repertoar lagu dalam kelompok lagu bersifat ratok, setengah tiang, dan suka ria atau 

gembira. Saluang  dipakai untuk mengiringi dendang yang terdiri dari beberapa orang 

pedendang baik laki-laki dan perempuan. 

 Salah satu dendang yang berperan penting sebagai pembuka dalam petunju-

kan saluang dendang adalah dendang singgalang. Dendang singgalang berasal dari 

Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. 

Salah satu dendang singgalang yaitu repertoar singgalang rago-ragoan ini dijadikan 

komposisi musik baru dengan warna baru tanpa menghilangkan keaslian dendang itu 

sendiri dengan menggunakan metode pendekatan tradisi. Pengkarya akan membuat 

komposisi musik dengan mengembangkan tiga nada yang dimiliki oleh dendang sing-

galang rago-ragoan menjadi beberapa nada. Kemudian dari pola ritmenya, peng-

karya akan menggarap perubahan ketukan down beat dan up beat yang dijadikan 

sebagai benang merah dalam penggarapan. Kamek diartikan sebagai sesuatu yang 

cantik, manis. Tigo diartikan dalam Bahasa Indonesia berarti tiga. Karena dalam 

dendang singgalang rago-ragoan ini hanya menggunakan tiga nada, yang dapat 

menghasilkan suatu melodi yang indah. Ini adalah alasan pengkarya memberikan 

judul karya komposisi ini “Kamek Tigo”. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Saluang dendang is the traditional musical ensembles in the Minangkabau 

Darek Region. Saluang dendang is presented as a medium of entertainment for the 

Minangkabau community which takes place "samalam suntuak" after Isha, until be-

fore dawn. This art is usually played during traditional ceremonies, weddings, nagari 

alek, and so on. Saluang dendang performs a repertoire of songs in groups of songs 

that are ratok, half-masted, and joyful or happy. Saluang is used to accompany the 

dance consisting of several male and female dancers. 

One of the songs that plays an important role as an opening in the saluang 

dendang performance is the singgalang dance. Singgalang song comes from Nagari 

Singgalang, X Koto District, Tanah Datar Regency, West Sumatra. One of the songs 

of singgalang, namely the repertoire of singgalang rago-ragoan, is used as a new 

musical composition with new colors without losing the authenticity of the dance 

itself using a traditional approach. The artist will make a musical composition by 

changing the three tones of dendang singgalang rago-ragoan into several notes. Then 

from the rhythm pattern, the artist will work on changes to the down beat and up beat, 

which are used as a common thread in the production. Kamek is defined as something 

beautiful, sweet. Tigo is interpreted in Indonesian means three. Because in this 

singgalang rago-ragoan song, only three scales are used, which can produce a 

beautiful melody. This is the reason the author gave the title of this composition work 

"Kamek Tigo". 
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